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  BAB 1                                                                                                         
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Dalam kurikulum 2013, permainan tenis meja atau sering disebut Ping-pong 
merupakan salah satu aktivitas pembelajaran dalam mata pelajaran PJOK, khususnya 
aktivitas pembelajaran dalam kelompok aktivitas pembelajaran bola kecil. Dengan 
dimasukannya permainan tenis meja sebagai salah satu aktivitas pembelajaran PJOK, 
berarti pihak sekolah, guru, dan siswa wajib melaksanakan pembelajaran aktivitas 
permainan tenis meja. 
Dimasukkannya permainan tenis meja ke dalam kurikulum 2013 sebagai salah 
satu aktivitas pembelajaran, karena permainan tenis meja memiliki nilai-nilai 
pendidikan yang relevan dengan tujuan pendidikan khususnya dalam pendidikan 
jasmani. Permainan tenis meja mengajarkan kepada para pemainnya untuk 
mengembangkan domain kognitif, afektif dan psikomotor. Dalam domain kognitif 
pembelajaran tenis meja melatih pola fikir siswa untuk mengambil keputusan yang 
tepat dan cepat. Contohnya siswa dapat menentukan arah pukulan yang 
menguntungkan untuk mendapatkan poin. Dalam domain afektif pembelajaran tenis 
meja mengajarkan siswa untuk menjunjung tinggi sportifitas dan kerja sama. 
Contohnya pada saat permainan berlangsung siswa tidak melakukan kecurangan dan 
mampu menerima kekalahan, selain itu dalam hal kerja sama siswa diarahkan untuk 
selalu berkomunikasi dengan teman satu tim dalam permainan ganda. Dalam domain 
psikomotor pembelajaran tenis meja menjadikan siswa dapat melakukan gerak dasar 
tenis meja seperti memukul bola, menangkap bola, menerima bola dan menjadikan 
siswa untuk lebih terampil dalam bermain tenis meja serta dapat meningkatkan 
kebugaran jasmani siswa. Harapan nilai-nilai pendidikan yang ada di dalam 
pembelajaran aktivitas permainan tenis meja dapat terinternalisasi kedalam kehidupan 
siswa secara nyata. Seperti dalam domain kognitif, siswa dapat mengambil keputusan 
yang cepat pada saat ada bahaya yang menimpanya, siswa dapat menyelamatkan diri 
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perilaku sportif ini diharapkan dapat menyatu dengan diri siswa, sehingga dalam 
kehidupan dan situasi apapun siswa dapat berperilaku sportif. Dalam domain 
psikomotor siswa dapat melakukan gerak dasar memukul bola, menagkap bola, 
melempar bola yang diharapkan dapat di aplikasikan dalam cabang olahraga yang 
lain seperti tenis lapang, bola voli, soft ball, kasti atau dalam kehidupan sosial sebagai 
individu yang memiliki keterampilan motorik yang tinggi serta dapat berguna untuk 
kemaslahatan hidup di kemudian hari.  
Namun demikian tidak semua nilai-nilai yang ada dalam pembelajaran 
aktivitas permainan tenis meja mengandung nilai-nilai positif, tetapi mengandung 
pula potensi nilai-nilai yang negatif.  Seperti adanya kecurangan pada saat bermain, 
sifat tidak jujur atau berbohong. Oleh sebab itu peran guru sangat penting pada saat 
pembelajaran berlangsung. Menurut Undang-Undang Tentang Guru dan Dosen 
(2005, hlm. 2) “Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 
didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah”.   
Jika nilai-nilai pendidikan dalam permainan tenis meja seperti yang di 
jelaskan diatas dihubungkan dengan nilai-nilai pendidikan jasmani yang 
dikemukakan oleh Mahendra, (2015) yang secara sederhana, pendidikan jasmani 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk:  
Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan denagn 
aktivitas jasmani, perkembangan estetika, dan perkembangan sosial, 
mengembangkan nilai-nilai pribadi melalui partisipasi dalam aktivitas jasmani 
baik secara kelompok maupun perorangan, memperoleh dan mempertahankan 
derajat kebugaran jasmani yang optimal untuk melaksanakan tugas sehari-hari 
secara efisien dan terkendali, menikmati kesenangan dan keriangan melalui 
aktivitas jasmani, termasuk permainan olahraga. (hlm 21) 
Maka nilai-nilai aktivitas pembelajaran tenis meja relevan dengan nilai-nilai 
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Merujuk pada nilai-nilai pendidikan tersebut, maka tujuan pembelajaran 
aktivitas permainan tenis meja dalam konteks pendidikan jasmani bukan semata-mata 
untuk menguasai keterampilan tenis meja, namun diarahkan pada pembentukkan atau 
pengembangan individu (setiap siswa) secara utuh baik dalam dimensi kognitif, 
dimensi afektif maupun dimensi psikomotor. Dalam kurikulum 2013 Permendikbud 
No 24 (2016) bahwa tujuan pembelajaran aktivitas permainan tenis meja (yang 
dipayungi dalam kelompok aktivitas permainan bola kecil) tujuan aktivitas permainan 
tenis meja telah dirumuskan dalam bentuk kompetensi dasar sebagai berikut: 
Dalam konteks spiritual: “Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 
dianutnya. Dalam konteks sosial: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, dan percaya diri 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya”.  Kedua kompetensi tersebut dicapai 
melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching), yaitu keteladanan, 
pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata 
pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi peserta didik. Sedangkan dalam 
konteks kognitif: Memahami gerak spesifik dalam berbagai permainan bola 
kecil sederhana dan atau tradisional. Dalam konteks psikomotor: 
Mempraktikkan gerak spesifik dalam berbagai permainan bola kecil 
sederhana dana tau tradisional. (hlm. 1). 
Dengan demikian terdapat 4 kompetensi yang harus dimiliki oleh seluruh 
siswa setelah mengikuti pembelajaran aktivitas permainan tenis meja, yaitu 
kompetensi spiritual, kompetensi sosial, kompetensi kognitif dan kompetensi 
psikomotor. 
Namun berdasarkan pengalaman penulis pada saat belajar di sekolah dahulu 
(SMP Negeri 1 Kadungora dan SMA Negeri 2 Garut) dan juga berdasarkan informasi 
dari teman-teman yang melakukan pembelajaran tenis meja pada saat Program 
Pengalaman Lapangan (PPL) terdapat beberapa permasalahan umum yang terkait 
dengan pembelajaran aktivitas permainan tenis meja. Beberapa permasalahan tersebut 
minimal teridentifikasi dari: (1) Kelengkapan sarana dan peralatan pembelajaran yang 
masih rendah, (2) Keterampilan awal siswa yang masih rendah, (3) Metode 
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permasalahan rendahnya sarana atau perlengkapan pembelajaran dan (4) Model 
pembelajaran yang digunakan guru tidak mengkombinasikan proses pembelajaran 
keterampilan teknik dengan proses pembelajaran bermain secara utuh.    
Selain berdasarkan pengalaman penulis dan informasi dari teman yang 
melakukan PPL tersebut, permasalahan yang terkait dengan pembelajaran PJOK pada 
(umunya) dan pembelajaran aktivitas permainan tenis meja pada (khususnya) 
ditemukan pula pada saat penulis melakukan observasi di SMP Pasundan 6 Bandung 
yang direncanakan untuk dijadikan subjek dan objek penelitian ini. Semua 
permasalahan yang teridentifikasi ini penulis memperoleh dari hasil observasi 
pertama pada tanggal 24 Mei 2018 dan observasi kedua pada tanggal 3 Agustus 2018. 
Semua permasalahan yang teramati penulis kelompokkan kedalam 4 kelompok 
permasalahan, yaitu: (1) permasalahan yang terkait dengan lingkungan pembelajaran, 
(2) permasalahan yang terkait dengan sarana dan prasarana pembelajaran, (3) 
permasalahan yang terkait dengan alat-alat pembelajaran dan (4) permasalahan yang 
terkait dengan proses pembelajaran. 
Permasalahan yang terkait dengan lingkungan pembelajaran yaitu kondisi 
umum dari lingkungan pembelajaran di SMP Pasundan 6 Bandung bersamaan dengan 
SMK Pasundan 3 Bandung, sehingga lingkungan sekolah terlihat ramai dan banyak 
siswa yang berkeliaran terutama pada saat jam pelajaran PJOK berlangsung ini 
menyebabkan pembelajaran kurang kondusif. Namun dari sisi kebersihan sekolah 
tersebut terlihat bersih sehingga siswa bisa belajar dengan nyaman. Selain ruang 
belajar terdapat beberapa ruangan seperti: ruang guru, ruang kepala sekolah, ruang 
OSIS, ruang BK, ruang exstrakulikuler, ruang seni, ruang PJOK, perpustakaan, LAB 
IPA, LAB Bahasa, LAB komputer, kantin, toilet, dan mesjid yang cukup besar. 
Lingkungan sosial, sekolah tersebut berada di depan Taman Lalulintas dan 
bersebelahan dengan Paguyuban Pasundan. Apabila ada tour ke Taman Lalulintas 
maupun ada acara di Paguyuban sekolah sangat ramai. Meskipun demikian 
lingkungan sosial sekolah tidak terganggu, karena sekolah sudah menugaskan satpam 
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sekolah. Jika keluar sekolah harus meminta izin atau membuat surat izin 
meninggalkan sekolah yang ada di ruang piket guru. Untuk memenuhi kebutuhan 
makan dan minum siswa pada saat istirahat, sekolah sudah menyediakan kantin, 
tetapi siswa juga bisa membeli dari luar dengan catatan hanya pada saat istirahat. 
Dengan demikian keberadaan kondisi umum dan kondisi sosial sekolah tersebut tidak 
mengganggu proses pembelajaran  
Sedikit permasalahan yang ditemukan adalah: 1) bangunan sekolah SMP 
Pasundan 6 Bandung bersatu dengan bangunan SMK Pasundan 3 Bandung, sehingga 
bagi orang yang baru masuk sekolah tersebut sulit untuk membedakan mana 
bangunan SMP Paundan 6 Bandung dan mana bangunan SMK Pasundan 3 Bandung. 
2) sulitnya membedakan guru SMP Paundan 6 Bandung dan mana guru SMK 
Pasundan 3 Bandung karena letak ruang guru saling bersebelahan. Selain itu terdapat 
masjid cukup besar yang berada di lantai atas sekolah tersebut, sehingga siswa tidak 
kesulitan untuk melaksanakan peribadahan dan pendidikan keagamaan. 
Permasalahan yang terkait dengan prasarana dan sarana pembelajaran PJOK. 
Menurut Suryobroto (2004: 4) dalam 
http://kebugarandanjasmani.blogspot.com/2015/12/pengertian-sarana-dan-
 prasarana.html menyatakan bahwa
“Prasarana atau perkakas adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam proses 
pembelajaran pendidikan jasmani dan sifatnya mudah dipindah (bisa semi 
permanen) akan tetapi berat atau sulit. Contohnya seperti matras, peti lompat, 
kuda-kuda, palang tunggal, palang sejajar, palang bertingkat, meja tenis meja, 
dll. Sedangkan sarana atau fasilitas adalah segala sesuatu yang diperlukan 
dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani, bersifat permanen atau tidak 
dapat dipindah- pindahkan. Contohnya seperti lapangan (sepakbola, bola voli, 
bola basket, tenis lapangan, bulu tangkis, softball, kasti, aula (hall), kolam 
renang, dll”.  
Merujuk pada definisi prasarana dan sarana yang dikemukakan oleh 
Suryobroto tersebut,  prasarana pembelajaran PJOK yang dimiliki  SMP Paundan 6 
Bandung hanya ada matras, dan meja tenis meja ini tentu belum sesuai dengan 
tuntutan kurikulum yaitu sarana pembelajaran yang dimiliki sekolah tersebut sangat 
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prasarana tidak sesuai dengan setiap jumlah rombongan belajar dan keamanan 
maupun kenyamanan belajar siswa. Contohnya, meja tenis meja hanya ada 1 
sedangkan siswa ada 36 orang sehingga pembelajaran dilakukan secara bergiliran 
bahkan ada siswa yang tidak melakukan sama sekali karena terlalu lama menunggu 
giliran. Apabila dikaitkan dengan kelayakan prasarana, meja tenis meja hanya 40% 
dari jumlah kelayakan yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dan setiap rombongan 
belajarnya. Tetapi berdeda dengan matras, matras yang dimiki SMP Paundan 6 
Bandung ada 22 buah. Matras memenuhi kelayakan prasarana karena mencapai 85% 
dari tuntutan kurikulum. 
Permasalahan yang terkait dengan sarana pembelajaran PJOK yang dimiliki 
SMP Paundan 6 Bandung diantaranya GOR serbaguna, lapangan basket, lapangan 
voli, lapangan bulutangkis, lapangan futsal, lapangan lompat jauh, kolam renang dan 
ruangan penyimpanan alat. Sarana yang ada belum memenuhi tuntutan kurikulum 
karena tidak adanya lapangan untuk pembelajaran atletik. Apabila pembelajaran 
atletik berlangsung siswa harus pergi ke lapangan Saparua itu sangat berbahaya 
karena siswa harus pergi ke lokasi yang jauh dari sekolah. Untuk lapangan yang lain 
memang sudah tersedia tetapi tidak seimbang dengan keaman dan kenyamanan siswa 
karena lantai lapangan yang licin sehingga membahayakan siswa pada saat 
pembelajaran. Selain itu lapangan yang ada di sekolah tidak sesuai dengan jumlah 
rombongan belajar setiap pembelajarannya. 
Permasalahan yang terkait dengan alat-alat pembelajaran PJOK yang dimiliki 
SMP Paundan 6 Bandung diantaranya 15 bola voli, 15 bola basket, 14 bola futsal, 3 
bola sepak, 6 bola tenis meja, 5 bet tenis meja dan cones 50 buah. Alat-alat 
pembelajara yang ada tidak semuanya dapat digunakan karena ada beberapa bola 
yang kempes sehingga tidak bisa digunakan. Kondisi ini tentu belum sesuai dengan 
tuntutan kurikulum dan kelayakan jumlah setiap rombongan belajarnya. Alat-alat 
pembelajaran yang layak secara umum yaitu 87% dan alat-alat pembelajaran yang 
tidak layak ada 13% dengan jumlah setiap rombongan belajarnya 35 orang. Peneliti 
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siswa berikut hasilnya: bola voli 70%, bola basket 70%, bola futsal 70%, bola sepak 
40%, bola tenis meja 55%, bet tenis meja 40%. Jika hasil tersebut dijumlahkan yang 
menunjang proses pembelajaran hanya 40%. Angka tersebut dibawah jumlah 
kelayakan jika dilihat dari alat yang tersedia dengan jumlah setiap rombongan belajar. 
Hal ini menyebabkan pembelajaran PJOK di SMP Paundan 6 Bandung kurang efektif 
sehingga jumlah waktu aktif belajar siswa rendah. 
Permasalahan yang terkait dengan proses pembelajaran PJOK. Dalam proses 
pembelajaran, peneliti penemukan masalah pada saat observasi pertama karena pada 
saat mata pelajaran PJOK guru tidak hadir karena ditugaskan oleh kesiswaan untuk 
mendampingi siswa yang mengikuti Pekan Olahraga Pelajar Daerah (POPDA) di 
Jatinangor, tetapi tidak ada surat tugasnya. Sedangkan siswa diberi tugas untuk 
mengerjakan LKS dan dikumpulkan dengan diawasi oleh guru piket. Peristiwa ini 
sangat merugikan bagi siswa karena berkurangnya waktu umtuk melakukan aktivitas 
permainan tenis meja. Hal ini sangat berkaitan dengan keterampilan awal siswa, 
karena siswa yang sering bermain tenis meja di sekolah maupun di luar sekolah dan 
senang dengan permainan tenis meja cenderung keterampilannya tinggi, sementara 
ada juga siswa yang tidak pernah bermain tenis meja di sekolah maupun di luar 
sekolah bahkan tidak senang dengan permainan teis meja cenderung keterampilannya 
rendah. Dalam konteks pembelajaran pendidikan jasmani guru tidak hanya mengajar 
kepada siswa yang terampil saja, tetapi semua siswa diharapkan dapat secara aktif 
melakukan permainan tenis meja. Apabila semua siswa aktif dan terampil dalam 
bermain tenis meja maka akan meningkatkan jumlah waktu aktif belajar. Seperti 
hukum belajar yang di kemukakan oleh Nasution, (1982) bahwa: 
“Law of exercise atau law of use and law disuse: (hukum latihan atau hukum 
penggunaan dan pentidakgunaan). Hubungan S (stimulus) dan R (respon) 
bertambah erat kalau sering dilatih (exercise) atau digunakan (use) dan akan 
berkurang erat atau lenyap jika jarang atau tak pernah digunakan (diuse). 
Karena itu perlu diadakan banyak latihan, ulangan dan pembiasaan”. (hlm 42) 
Sedangkan pada saat observasi kedua peneliti melihat pembelajaran yang 
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saat guru memberi arahan, selain itu siswa kurang berperan aktif pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Banyak siswa yang tidak melakukan pembelajaran tenis 
meja karena terbatasnya sarana prasarana dan alat pembelajaran yang ada dan guru 
hanya terpaku pada kondisi tersebut tidak menggunakan modivikasi pembelajaran 
untuk memecahkan masalah rendahnya sarana prasarana dan alat pembelajaran. 
Sedangkan dalam pembelajaran PJOK guru dituntut untuk dapat menjadikan siswa 
aktif bergerak. Contohnya apabila pembelajaran menggunakan alat yang 
sesungguhnya dengan keterbatasan yang ada, dalam pembelejaran pendidikan 
jasmani waktu yang tersedia 3x45 menit akan tetapi siswa hanya dapat melakukan 
permainan tenis meja 1 samapai 2 kali saja karena harus menunggu giliran, ini berarti 
jumlah waktu aktif belajar siswa sanagat rendah. Dalam situasi tersebut guru dituntut 
untuk menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan bagi siswa dengan 
keterbatasan alat pembelajaran yang ada. Apabila metode yang digunakan guru 
menyengkan untuk siswa maka sesuai dengan hukum belajar yang dikemukakan oleh 
Nasution, (1982) bahwa: 
“Law of effect: hubungan S (stimulus) dan R (respon) bertambah erat kalau 
disertai oleh perasaan senang atau puas, akan tetapi menjadi lemah atau 
lenyap kalau disertai oleh rasa tak senang. Rasa senang menyebabkan sekresi 
hormon pada synapsis, sehingga hubungan menjadi lancar. Karena itu memuji 
dan membesarkan hati anak (rasa senang) lebih baik dalam pelajaran daripada 
menghukum atau mencelanya (rasa tak senang)”. (hlm 41-42) 
Selain itu pengetahuan dan keterampilan guru dalam mengajar tenis meja 
masih terbatas, dikarenakan ada sebagian guru penjas yang tidak memiliki 
pemahaman dan keterampilan bagaimana mengajarkan permainan tenis meja kepada 
siswanya atau siswa tidak menyukai permainan tenis meja dan model pembelajaran 
yang digunakan guru tidak dikemas secara utuh. Sehingga permainan tenis meja tidak 
dijadikan sebagai prioritas oleh guru PJOK untuk dijadikan salah satu aktivitas 
pembelajaran PJOK.  
Berdasarkan permasalahan pembelajaran tersebut, terutama pembelajaran 
aktivitas permainan tenis meja yang ada di SMP Pasundan 6 Bandung, maka peneliti 
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proses pembelajaran yang lebih mengoptimalkan jumlah waktu aktif belajar siswa 
yaitu melalui penerapan modivikasi pembelajaran aktivitas permainan tenis meja.  
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
masalah-masalah yang terkait dengan pembelajaran aktivitas permainan tenis meja 
dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Lingkungan sekolah terlihat ramai dan banyak siswa yang berkeliaran terutama 
pada saat jam pelajaran PJOK. 
2. Bangunan sekolah SMP Paundan 6 Bandung bersatu dengan bangunan SMK 
Pasundan 3 Bandung. 
3. Ruang guru yang bersebelahan antara SMP Paundan 6 Bandung dan SMK 
Pasundan 3 Bandung sehingga sulit membedakan guru yang ada di sekolah. 
4. Prasarana pembelajaran PJOK yang dimiliki SMP Paundan 6 Bandung hanya 
matras dan meja tenis meja saja. 
5. Sarana pembelajaran PJOK yang dimiliki SMP Paundan 6 Bandung belum 
sesuai dengan tuntutan kurikulum. 
6. Alat-alat pembelajaran PJOK yang dimiliki SMP Paundan 6 Bandung sangat 
terbatas. 
7. Metode pembelajaran yang digunakan guru kurang memotivasi dan memecahkan 
permasalahan keterbatasan sarana, prasarana dan peralatan pembelajaran. 
8. Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan guru pada permainan tenis meja. 
9. Peran aktif siswa di SMP Paundan 6 Bandung dalam mengikuti pembelajaran 
aktivitas permainan tenis meja masih rendah. 
C. Batasan Masalah 
Terkait dengan ruang lingkup permasalahan yang luas seperti yang telah 
dijelaskan pada latar belakang dan identifikasi masalah tsb, maka masalah yang 
dikaji dalam penelitian ini hanya pada keterbatasan prasarana (meja tenis meja) dan 
alat-alat pembelajaran (bet dan bola) dalam rangka memecahkan masalah untuk 
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Pembatasan masalah yang dikaji dalam penelitian ini dilakukan karena 
beberapa alasan sebagai berikut: 
1. Kemampuan peneliti untuk meneliti 
Peneliti tidak memiliki pengetahuan yang cukup untuk memecahkan 
seluruh permasalahan yang teridentifikasi tersebut.  
2. Keterbatasan waktu penelitian 
Dalam Kurikulum dan pedoman akademik yang berlaku di UPI, lama 
study mahasiswa S1 di UPI maksimal 7 tahun lebih dari itu mahasiswa akan di 
DO. Penelitian ini dimulai sejak 3,5 tahun study di UPI, sehingga secara 
normatif menurut aturan itu maksimal peneliti mempunyai waktu hanya 3 tahun 
untuk melakukan penelitian, tetapi peneliti tidak mengharapkan menyelesaikan 
study dalam kurun waktu yang maksimal tersebut melainkan yang minimal 
yaitu 4 tahun. Oleh karena itu, sisa waktu sampai dengan 4 tahun tersebut 
peneliti untuk melakukan penelitian hanya mempunyai waktu sekitar 6 bulan. 
Dalam kurun waktu sekian bulan itu, tidak memungkinkan peneliti dapat 
memecahkan seluruh permasalahan yang ada.  
3. Keterbatasan kompetensi peneliti sebagai mahasiswa 
Peneliti tidak memiliki kewenangan dalam hal memperbanyak sarana 
prasaran, melainkan hanya sebatas saran maupun usul. Karena yang memiliki 
kewenangan dalam hal tersebut diantaranya hanya Dinas Pendidikan ataupun 
Kepala Sekolah untuk pelaksanaannya. 
4. Keterbatasan biaya peneliti 
Jika peneliti memecahkan seluruh masalah yang teridentifikasi 
tersebut, tentu akan membutuhkan biaya yang lebih besar, semakin banyak 
masalah yang dikaji oleh peneliti, maka semakin banyak juga biaya yang akan 
dikeluarkan. Sementara kemampuan finansial peneliti untuk mengikuti aktifitas 
perkuliahan selama ini masih di subsidi penuh oleh kemampuan finansial orang 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka masalah yang akan dikaji dalam 
penelitian ini dapat dirumusan sebagai berikut: 
Apakah implementasi modivikasi pembelajaran aktivitas permainan tenis 
meja dapat meningkatkan jumlah waktu aktif belajar di kelas VII SMP Paundan 6 
Bandung? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperbaiki proses pembelajaran PJOK, 
khususnya memperbaiki proses pembelajaran aktivitas permainan tenis meja di SMP 
Paundan 6 Bandung. 
F. Manfaat penelitian 
Dalam penelitian ini, diharapkan mempunyai manfaat yang baik, baik bagi 
peneliti maupun bagi pembaca. Adapun manfaat dari peneliti ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkuat teori-teori 
pembelajaran yang sudah ada khususnya teori-teori tentang pembelajaran 
aktivitas permaianan tenis meja. 
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi penulis 
Untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan peneliti dalam 
melaksanakan proses pembelajaran tenis meja 
b) Bagi siswa 
Diharapkan dapat memberikan pengaruh yang baik dengan menumbuhkan 
minat dan motivasi siswa dalam pembelajaran tenis meja 
c) Bagi guru 
Dapat dijadikan pedoman dan rujukan bagi guru dalam mengembangkan 
metode pembelajaran aktivitas permainan tenis meja  
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Memberikan wawasan baru kepada guru tentang motode pembelajaran dan 
sebagai tambahan sumber informasi agar bisa lebih meningkatkan sistem 
pengajaran di sekolah. 
 
G. Struktur Organisasi 
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis memaparkan urutan dalam 
penyusunannya. Adapun urutan dari masing-masing BAB akan penulis jelaskan 
sebagai berikut: 
1. Pada BAB I tentang pendahuluan akan dipaparkan mengenai: latar belakang 
penelitian, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian dan struktur organisasi. 
2. Pada BAB II tentang kajian pustaka/ landasan teoretis akan dipaparkan mengenai: 
hakekat permainan tenis meja, perlengkapan permainan tenis meja moderen, 
teknik dasar permainan tenis meja moderen, teknik Pukulan dalam tenis meja, 
modifikasi pembelajaran, kerangka berfikir dan hipotesis tindakan. 
3. Pada BAB III tentang metode penelitian, berupa tentang penjabaran secara rinci 
mengenai metode penelitian, termasuk beberapa komponen seperti, lokasi dan 
subjek populasi/sampel penelitian, desain penelitian, metode penelitian, definisi 
oprasional, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, serta teknik yang 
digunakan untuk menganalisis yang didapat. 
4. Pada BAB IV tentang temuan dan pembahasan akan di paparkan mengenai dua 
hal utama, yakni  (1)  temuan penelitian berdasarkan hasil pengolahan dan analisis 
data, dan (2) pembahasan temuan penelitian untuk menjawab  pertanyaan  
penelitian. 
5. Pada BAB V tentang simpulan, implikasi dan rekomendasi akan di paparkan 
penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis temuan penelitian dan 
hal-hal penting dari hasil penelitian. 
 
 
